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This study employs a Mixed Method approach to analyze the influence of habits of
mind, self-confidence, and educator quality on mathematics learning engagement in
SMK Computer Network Engineering with the Merdeka curriculum. Data were
obtained through literature study, questionnaires, observations, and interviews.
Analysis was conducted using linear regression and analysis of variance. The results
indicate that all three independent variables significantly influence student
engagement. Habits of mind, self-confidence, and educator quality together explain the
variability in student engagement. This research highlights the importance of
psychological factors and teaching quality in enhancing student engagement and
mathematics learning achievement. Practical implications of the findings include
recommendations for the development of more effective learning programs in the
future. Thus, this study contributes valuable insights into understanding the factors
affecting student engagement in mathematics learning at SMK Computer Network
Engineering with the Merdeka curriculum.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Method untuk menganalisis pengaruh
habits of mind, self-confidence, dan kualitas pendidik terhadap keaktifan belajar
matematika di SMK Teknik Komputer Jaringan dengan kurikulum Merdeka. Data
diperoleh melalui studi literatur, kuesioner, observasi, dan wawancara. Analisis
dilakukan dengan regresi linear dan analisis varians. Hasil menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa.
Habits of mind, self-confidence, dan kualitas pendidik secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabilitas dalam keaktifan siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya
faktor-faktor psikologis dan kualitas pengajaran dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan prestasi belajar matematika. Implikasi praktis dari temuan penelitian ini
mencakup rekomendasi untuk pengembangan program pembelajaran yang lebih
efektif di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang
berharga dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika di SMK Teknik Komputer Jaringan dengan kurikulum
Merdeka.

I. PENDAHULUAN

mampu memecahkan soal-soal matematika

Di tengah perkembangan teknologi dan era
informasi yang semakin maju, pendidikan
matematika menjadi salah satu pilar utama
dalam pembentukan generasi yang kompeten
dan adaptif. Idealnya, pendidikan matematika di
tingkat menengah ataskhususnya di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Teknik Komputer
Jaringan, harus mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang merangsang minat dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami dan juga mengaplikasikan konsep
matematika dalam konteks kehidupan nyata,
terutama dalam bidang teknologi informasi
(Awami et al, 2022), (Hikmah et al, 2023).
Tujuan utama pendidikan matematika dalam
konteks ini bukan hanya mencetak siswa yang

secara mekanis, tetapi juga siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mampu
menghadapi tantangan dunia nyata dengan
percaya diri (Hartanto & Mediatati, 2023).
Namun, realitas yang terjadi menunjukkan
bahwa kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya
terwujud (Novianty et al., 2023). Banyak siswa di
SMK Teknik Komputer Jaringan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika
dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan dengan bidang studinya (Herlianto et al,,
2018). Faktor-faktor seperti rendahnya motivasi
belajar, kurangnya kepercayaan diri, dan
ketidakaktifan dalam proses pembelajaran
menjadi hambatan utama yang menghambat
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pencapaian tujuan ideal pendidikan matematika
(Susanti et al., 2020).

Saat ini, kondisi pendidikan matematika di
SMK Teknik Komputer Jaringan masih jauh dari
memuaskan (Krisphianti, Nora Yuniar Setyaputri,
et al, 2020). Banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar
matematika, seperti aljabar, trigonometri, dan
statistika, yang seharusnya menjadi landasan
penting dalam pemahaman teknologi informasi
(Hanifah, Mirna, et al., 2018). Tingkat ketidak-
pahaman tersebut tercermin dalam hasil ujian
nasional dan ujian sekolah, di mana banyak siswa
yang meraih nilai di bawah standar yang
ditetapkan (Astriyani & Fajriani, 2020). Selain
itu, rendahnya motivasi belajar juga menjadi
masalah serius dalam pembelajaran matematika
(Latif & Susanta, 2023). Banyak siswa yang
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran
matematika karena merasa sulit dan tidak
relevan dengan bidang studi mereka (Hanifah,
Mulianty, et al., 2018). Kurangnya pemahaman
akan manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari juga turut menjadi penyebab
rendahnya motivasi belajar ini.

Selain rendahnya motivasi, kepercayaan diri
siswa juga menjadi faktor yang memengaruhi
prestasi belajar matematika (Setyaningrum,
2023). Banyak siswa yang merasa tidak percaya
diri dalam menghadapi soal-soal matematika,
terutama dalam menghadapi ujian (Defi et al,
2024). Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman
negatif di masa lalu, kurangnya dukungan dari
lingkungan, atau kurangnya pemahaman akan
kemampuan mereka sendiri. Ketidakaktifan
dalam proses pembelajaran juga menjadi
masalah yang perlu diatasi (Mei Kriswanto,
2023). Banyak siswa yang pasif dalam mengikuti
pelajaran matematika, hanya menjadi pendengar
yang tidak aktif atau bahkan menghindari
berpartisipasi dalam diskusi atau latihan soal
(Santi et al,, 2021). Hal ini dapat menghambat
proses pemahaman konsep-konsep matematika
secara mendalam.

Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi pembelajaran matematika di SMK
Teknik Komputer Jaringan, kita dapat meng-
identifikasi  strategi yang efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran ini (Khairunnas et al., 2021). Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan
matematika di tingkat menengah atas, khususnya
dalam konteks kurikulum Merdeka yang
memberikan kebebasan lebih kepada sekolah
untuk mengembangkan metode dan pendekatan

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Upaya yang bisa dilakukan dalam penelitian
ini meliputi pengembangan program pembelaja-
ran yang menarik dan relevan dengan kebutuhan
siswa, penguatan peran pendidik dalam
memberikan motivasi dan dukungan kepada
siswa (Wahyudi Taufan Santoso et al., 2024),
peningkatan kepercayaan diri siswa melalui
pembelajaran yang inklusif dan pemberian
umpan balik yang konstruktif, serta peningkatan
keaktifan siswa melalui pembelajaran berbasis
masalah dan kolaboratif (Ario, 2015). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan solusi konkret dalam mengatasi
permasalahan yang ada dan meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di SMK
Teknik Komputer Jaringan sesuai dengan visi
ideal pendidikan matematika di era digital ini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
Mixed methode untuk menggali data yang
komprehensif mengenai pengaruh kualitas
pendidik, habit of mind, self-confidence, terhadap
keaktifan belajar matematika pada siswa SMKN 4
Pontianak Pada konsentrasi keahlian Teknik
Komputer Jaringan dalam kurikulum Merdeka
(Krisphianti, Setyaputri, et al, 2020). Metode-
metode yang akan digunakan antara lain Metode
Pengumpulan data dalam penelitian ini Meliputi:
Studi Literatur, Kuisioner, Observasi, Wawancara
Data yang terkumpul akan dianalisis secara
statistik menggunakan Regresi Linear dan
Analisis Varians (ANOVA).

Selain itu, data kualitatif dari wawancara dan
observasi dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola dan temuan-temuan
utama yang muncul (Astatin et al, 2020)Hasil
analisis akan diinterpretasikan untuk menarik
kesimpulan mengenai pengaruh pendidik, habit
of mind, self-confidence, dan keaktifan belajar
matematika pada prestasi belajar siswa SMKN 4
Pontianak Pada konsentrasi keahlian Teknik
Komputer Jaringan dalam kurikulum Merdeka.
Implikasi praktis dari temuan penelitian akan
dibahas, termasuk rekomendasi untuk
pengembangan program pembelajaran yang
lebih efektif di masa depan.

1. Indikator, Kisi-Kisi butir angket Pengaruh

Kualitas Pendidik

Berdasarkan karakteristik kualitas

Pendidik Menurut (Baleviciene, 2020) kunci

sukses yang harus dimiliki oleh seorang

pendidik yang berkualitas, dapat di simpulkan
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indikator kualitas pendidik tertera pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi - Kisi Angket Kualitas Pendidik

No Indikator Butir soal Nomor
item

1 Kualifikasi Akademik: Memiliki gelar dan 1
sertifikasi relevan.

2 Pengalaman Mengajar: Lama dan jenis 2
pengalaman mengajar yang luas.

3 Kompetensi Pedagogis: Kemampuan 3
menerapkan metode pengajaran yang efektif.

4 Kompetensi Profesional: Etika kerja, tanggung 4
jawab, dan kolaborasi yang baik.

3 Keterampilan Komunikasi: Kemampuan 3
menyampaikan materi dengan jelas dan efektif.

) Kepemimpinan Kelas: Mampu mengelola kelas &
dengan baik.

7 Hasil Belajar Siswa: Prestasi akademik siswa 7
vang tinggl.

B Inovasi dalam Pengajaran: Penerapan metode 8
pengajaran baru dan kreatif,

9 Penilaian dan Umpan Balik: Memberikan 9
evaluasi dan umpan balik yang konstruktif.

10 Keterlibatan Siswa: Tingkat partisipasi dan 10

motivasi siswa vang tinggi.

. Indikator, Kisi-Kisi butir kuisioner Habit Of
Mind

Mathematical habits of mind yang
merupakan kebiasaan berpikir matematis
juga dapat dilihat dari beberapa karakteristik-
nya pada anak. Terdapat 16 karakteristik
habits of mind yang dikembangkan
berdasarkan atas teori dan dimensi berpikir
oleh Costa dan Kallick (Malasari, 2019).
Keenambelas karakteristik tersebut yaitu: (1)
ketekunan; (2) menyelesaikan masalah
dengan hati-hati; (3) berempati kepada
sesama; (4) berpikir fleksibel; (5) metakog-
nisi; (6) ketelitian; (7) bertanya dan merespon
dengan aktif; (8) menerapkan pengetahuan
masa lalu ke situasi baru; (9) berpikir dan
berkomunikasi dengan tepat dan jelas, (10)
memanfaatkan indra; (11) berkarya, ber-
imajinasi, dan berinovasi; (12) bersemangat
dalam merespon; (13) berani menghadapi
resiko; (14) humoris, (15) merasa saling
bergantung dan membutuhkan; (16) belajar
berkelanjutan.

Tabel 2. Kisi - kisi Angket Habit Of Mind

No Indikator Butir soal N.omor
item

1 Bertahan/pantang menyerah/ tidak 1
mudabh frustasi

2 Mengatur kata hati 2

3 Berempati terhadap perasaan orang 3
lain

4 Berfikir luwes, reflektif, percaya diri, 4
terbuka

5 Berfikir meta kognitif 5

6 Berfikir dengan teliti dan tepat, 6
mencapai standart yang tinggi

7 Bertanya mengajukan masalah secara 7

efektif disertai data pendukung

8 Memanfaatkan pengalaman lama, dan 8
beranalogi

9 Berfikir dan berkomunikasi secara 9
jelas, tepat

10 Memanfaatkan indera dengan tajam, 10
berfikir intuitif dan membuat pikiran
solusi

11  Mencipta, berkhayal, dan berinovasi 11

12  Bersemangat dalam merespon 12

13  Berani bertanggung jawab dan 13
menghadapi resiko

14  Humoris 14

15  Berpikir saling bergantungan 15

16  Belajar berkelanjutan 16

Jumlah 16

3. Indikator, Kisi-Kisi Dan Butir Soal Self

Convidence

Indikator self-confidence terdiri dari 4 hal
yaitu 1) percaya pada kemampuan diri
sendiri; 2) menjadi pribadi sendiri; 3) siap
akan penolakan orang lain; 4) pengendalian
diri yang baik; 5) pikiran yang positif (Awami
et al., 2022; Novianty et al., 2023). Beberapa
aspek percaya diri atau selfconfidence
menurut Lautser ( dalam Syam & Amri, 2017)
yaitu keyakinan akan kemampuan diri,
optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan
rasional. Menurut Heris Hendriana, dkk
(dalam Delina, Afrilianto, & Rohaeti, 2018)
indikator utama rasa percaya diri atau self-
confidence yaitu:1) Percaya kemampuan
sendiri 2) Mandiri dalam pengambilan
keputusan 3) Memiliki konsep diri yang
positif 4) Berani menyampaikan pendapat
Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
seseorang ada dua faktor yaitu faktor dari
eksternal dan juga internal.

Tabel 3. Kisi - Kisi Angket Self Confidence

No Indikator Butir soal N.o mor
item

1 Percaya kepada kemampuan sendiri 1

2 Bertindak mandiri dalam mengambil 2
keputusan

3 Memiliki konsep diri yang positif, 3
menghargai diri dan usaha sendiri

4 Berani mengemukakan pendapat 4
dan memiliki dorongan untuk
berprestasi

5 Mengenal kelebihan dan kekurangan 5
diri sendiri

Jumlah 5

. Indikator, Kisi-Kisi Dan Butir Soal Keaktifan

Belajar

(Khairunnas et al., 2021; Mei Kriswanto,
2023) menggolongkan indikator keaktifan
belajar siswa berdasarkan jenis aktivitasnya
sebagai berikut:
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III.

a) Memahami penjelasan guru

b) Memahami penjelasan yang diberikan guru
c) Aktif bertanya dan memberikan jawaban
d) Berkerja sama dalam kelompok

e) Kemampuan dalam mengemukakan
pendapat
f) Memberikan kesempatan berpendapat

kepada teman dalam kelompok
g) Mempresentasikan hasil kerja kelompok

Selanjutnya kisi - kisi indicator keaktifan
belajar siswa di tertera pada tabel 2.7 berikut:

Tabel 4. Kisi - Kisi Angket Keaktifan Belajar
Nomor lah

No Indikator Butir soal ) Jum!
item
1 Memperhatikan penjelasan guru 1,2 2
2  Memahami masalah vang diberikan guru 34 2
3 Aktif bertanya dan memberikan jawaban 5.6 2
4 Bekerja sama dalam kelompok 7.8 2
5 Kemampuan dalam mengemukakan 9,10 2
pendapat
6 Memberi kesempatan berpendapat kepada 11,12 2

teman dalam kelompok
7 Mempresentasikan hasil kerja kelompok 13,14 2

Jumlah 14
HASIL DAN PEMBAHASAN
. Regresi Linear
Dalam penelitian ini berfungsi untuk
menganalisis hubungan antara variabel

independen (X1: Habits Of Mind, X2: Self
confidence dan X3: Pendidik) dengan variabel
dependen (Y: keaktifan siswa). Uji ini
memberikan berbagai informasi yang penting
untuk memahami bagaimana variabel-
variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, hasil analisis sebagai mana tertera
pada tabel 4 berikut:

Tabel 5. Analisis Uji Regresi Liniear

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients £ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 295 264 1117 .267

1 X1 338 004 374 86.597 .000
X2 319 004 376 76.111 .000

X3 340 004 372 78.864 000

a. Dependent Variable: ¥

Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis hubungan antara variabel independen
(X1: Habits of Mind, X2: Self-confidence, dan
X3: Pendidik) dengan variabel dependen (Y:
Keaktifan Siswa). Data hasil analisis regresi
linear memberikan gambaran mengenai
pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Persamaan
Regresi

¥ =0,295+0,338X1 + 0,319 X2 + 0,340X3

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
intercept sebesar 0.295 mengindikasikan
bahwa jika semua variabel independen
bernilai nol, maka nilai prediksi keaktifan
siswa adalah 0.295. Koefisien tidak terstanda-
rdisasi untuk X1 (Habits of Mind) adalah
0.338, menunjukkan bahwa peningkatan satu
unit dalam habits of mind akan meningkatkan
keaktifan siswa sebesar 0.338 unit. Koefisien
terstandardisasi (Beta) untuk X1 adalah
0.374, yang menegaskan pengaruh signifikan
dengan nilai t sebesar 86.597 dan nilai p (Sig.)
sebesar  0.000. Selanjutnya, X2 (Self-
confidence) = memiliki  koefisien  tidak
terstandardisasi sebesar 0.319 dan koefisien
terstandardisasi  (Beta) sebesar 0.376,
menunjukkan bahwa peningkatan satu unit
dalam self-confidence akan meningkatkan
keaktifan siswa sebesar 0.319 unit, dengan
nilai t sebesar 76.111 dan nilai p (Sig.) sebesar
0.000, menandakan pengaruh signifikan.
Untuk X3 (Pendidik), koefisien tidak
terstandardisasi adalah 0.340 dan koefisien
terstandardisasi  (Beta) sebesar 0.372,
menunjukkan bahwa peningkatan satu unit
dalam kualitas pendidik akan meningkatkan
keaktifan siswa sebesar 0.340 unit, dengan
nilai t sebesar 78.864 dan nilai p (Sig.) sebesar
0.000, yang juga menunjukkan pengaruh
signifikan.

Nilai signifikansi (Sig.) untuk ketiga
variabel independen adalah 0.000, lebih kecil
dari 0.05, yang menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap variabel dependen (keaktifan
siswa). Koefisien Beta memberikan gambaran
mengenai pengaruh relatif masing-masing
variabel independen, di mana self-confidence
(Beta = 0.376) memiliki pengaruh paling
besar terhadap keaktifan siswa, diikuti oleh
habits of mind (Beta = 0.374) dan pendidik
(Beta = 0.372). Meskipun perbedaannya kecil,
ini  menunjukkan bahwa self-confidence
sedikit lebih berpengaruh dibandingkan dua
variabel lainnya dalam konteks penelitian ini.

Hasil analisis regresi linear menunjukkan
bahwa habits of mind, self-confidence, dan
kualitas  pendidik  memiliki  pengaruh
signifikan dan positif terhadap keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika di
SMK Teknik Komputer Jaringan dalam
kurikulum Merdeka. Ketiga variabel tersebut
secara bersama-sama mampu menjelaskan
variabilitas dalam Kkeaktifan siswa, dengan
self-confidence  sebagai  variabel yang
memiliki pengaruh relatif paling besar.
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2.

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
faktor-faktor  psikologis dan  kualitas
pengajaran dalam meningkatkan keaktifan
siswa, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada peningkatan prestasi
belajar matematika. Upaya peningkatan
keaktifan siswa perlu difokuskan pada
pengembangan habits of mind yang baik,
peningkatan kepercayaan diri siswa, serta
peningkatan  kualitas pendidik melalui
pelatihan dan pengembangan profesional.
Analisis  Varians
Variance)

Dalam penelitian ini berfungsi untuk
mengevaluasi signifikansi keseluruhan model
regresi yang melibatkan variabel independen
X1 (habits Of Mind), X2 (Self Confidence), X3
(Pendidik) terhadap variabel dependen Y
(Keaktifan Siswa), analisis Uji Annova tertera
pada tabel 4 berikut

(ANOVA) Analysis of

Tabel 6. Analisis Uji Varians (ANOVA)

ANOVA»
Sum of Mean .
Maodel Squares df Square F Sig.

Regression 7657196 3 2552399 36204.533 .000%
1 Residual 5.499 78 070

Total 7662695 81
a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant) X1, X2.X3

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
sum of squares untuk regresi sebesar
7657.196 menunjukkan jumlah variabilitas
dalam keaktifan siswa yang dapat dijelaskan
oleh model regresi yang melibatkan variabel
independen tersebut. Sebaliknya, nilai sum of
squares residual sebesar 5.499 menunjukkan
jumlah variabilitas dalam keaktifan siswa
yang tidak dapat dijelaskan oleh model
regresi. Jumlah total sum of squares sebesar
7662.695 mengindikasikan jumlah total
variabilitas dalam keaktifan siswa, yang
terdiri dari variabilitas yang dijelaskan oleh
model regresi dan variabilitas yang tidak
dijelaskan.

Derajat kebebasan untuk regresi adalah 3,
sesuai dengan jumlah variabel independen
dalam model (X1, X2, X3), sementara derajat
kebebasan untuk residu adalah 78, yang
diperoleh dari jumlah total sampel (81)
dikurangi dengan jumlah variabel independen
(3). Derajat kebebasan total adalah 81, yang
merupakan jumlah total observasi dikurangi
satu. Mean square untuk regresi sebesar
2552.399 diperoleh dengan membagi sum of
squares regresi dengan derajat kebebasan

regresi (7657.196 / 3), sedangkan mean
square untuk residual sebesar 0.070 diperoleh
dengan membagi sum of squares residual
dengan derajat kebebasan residual (5.499 /
78).

Nilai F sebesar 36204.533 menunjukkan
rasio antara mean square regresi dan mean
square residual (2552.399 / 0.070). Nilai F
yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa
model regresi secara signifikan lebih baik
dalam menjelaskan variabilitas dalam
keaktifan siswa dibandingkan dengan model
yang hanya menggunakan rata-rata sebagai
prediktor. Nilai p (Sig.) sebesar 0.000
menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA sangat
signifikan. Dengan nilai p yang jauh lebih kecil
dari 0.05, kita dapat menolak hipotesis nol
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara variabel independen (X1, X2, X3)
dengan variabel dependen (Y). Hal ini
menegaskan bahwa model regresi yang
melibatkan habits of mind, self-confidence,
dan pendidik secara keseluruhan signifikan

dalam menjelaskan variabilitas  dalam
keaktifan siswa.
Secara keseluruhan, hasil uji ANOVA

menunjukkan bahwa model regresi yang
melibatkan variabel independen habits of
mind, self-confidence, dan kualitas pendidik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen keaktifan siswa. Model ini
secara  signifikan lebih  baik  dalam
menjelaskan variabilitas dalam keaktifan
siswa dibandingkan dengan model yang hanya
menggunakan rata-rata sebagai prediktor.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan
bukti kuat bahwa peningkatan habits of mind,
self-confidence, dan kualitas pendidik dapat
secara signifikan meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika di
SMK Teknik Komputer Jaringan dalam
kurikulum Merdeka.

. Hasil Respon angket

a) Hasil interpretasi respon terhadap kualitas
Pendidik
Interpretasi dari data angket menun-
jukkan bahwa mayoritas siswa mengakui
kualifikasi akademik (60%) dan
pengalaman mengajar (60%) guru mereka,
yang merupakan faktor penting dalam
pengajaran yang efektif. Meskipun demi-
kian, sebagian siswa (35%) menunjukkan
ketidakpastian  atau  ketidaksetujuan
terhadap kualifikasi akademik guru, yang
mungkin disebabkan oleh kurangnya

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7690



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7686-7696)

informasi atau persepsi kurangnya rele-
vansi antara kualifikasi dan pengajaran.
Selain itu, meskipun sebagian besar siswa
(65%) percaya bahwa guru mereka
mampu menerapkan metode pengajaran
yang efektif, masih ada 25% yang
meragukan atau tidak setuju, menunjukkan
potensi  untuk  peningkatan  dalam
penerapan metode pengajaran yang lebih
efektif.

Adapun aspek kompetensi profesional,
sebagian besar siswa (65%) merasa yakin
dengan integritas dan tanggung jawab guru
mereka, namun 25% siswa lainnya menun-
jukkan keraguan terhadap kompetensi
profesional guru. Sementara itu, dalam hal
komunikasi, meskipun mayoritas siswa
(65%) merasa guru mampu menyampai-
kan materi dengan jelas, 30% siswa lainnya
menunjukkan ketidakpastian atau ketidak-
setujuan, menandakan tantangan dalam
komunikasi yang perlu diperbaiki. Dalam
mengelola kelas, sebagian besar siswa
(65%) merasa guru mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, meskipun
25% siswa lainnya menunjukkan ketidak-
puasan yang perlu diperhatikan. Terkait
dengan hasil belajar siswa, meskipun
sebagian besar siswa (65%) merasakan
peningkatan prestasi akademik berkat
bimbingan guru, 35% siswa lainnya
menunjukkan ketidakpastian atau ketidak-
setujuan terhadap hal tersebut.

Dalam hal inovasi dalam pengajaran,
hanya 65% siswa yang setuju bahwa guru
sering menerapkan metode pengajaran
baru, dan 30% siswa lainnya menunjukkan
ketidakpastian  atau  ketidaksetujuan.
Evaluasi dan umpan balik dari guru juga
dianggap konstruktif oleh sebagian besar
siswa (65%), namun 35% siswa lainnya
menunjukkan ruang untuk peningkatan
dalam kualitas dan frekuensi umpan balik
yang diberikan. Terakhir, meskipun
sebagian besar siswa (65%) merasa
termotivasi dan terlibat dalam belajar
matematika berkat guru mereka, 35%
siswa lainnya menunjukkan ketidakpastian
atau ketidaksetujuan, menandakan perlu-
nya perhatian lebih terhadap keterlibatan
siswa. Dengan demikian, terdapat
kesempatan bagi guru untuk memperbaiki
aspek-aspek tertentu dalam pengajaran
mereka guna meningkatkan pengalaman
belajar siswa..

b) Hasil interpretasi respon terhadap

kuisioner Habit Of Mind

Berdasarkan analisis terhadap data,
terlihat bahwa siswa SMK Teknik
Komputer Jaringan dalam kurikulum
Merdeka' menunjukkan beragam habit of
mind yang secara positif memengaruhi
pembelajaran matematika mereka.
Mayoritas responden (50%) menunjukkan
ketahanan yang kuat dan sikap pantang
menyerah saat menghadapi Kkesulitan
dalam matematika, menunjukkan sikap
gigih yang positif yang sangat penting
dalam menaklukkan tantangan pembela-
jaran  matematika yang  kompleks.
Kemampuan untuk mengatur kata hati
(60%) juga tercermin dalam kemampuan
mereka untuk mengendalikan emosi dan
pikiran mereka saat menghadapi tantangan
matematika, yang membantu menjaga
fokus dan ketenangan dalam mengatasi
masalah matematika yang rumit.

Selain itu, berempati terhadap perasaan
orang lain juga menjadi aspek penting
dalam pembelajaran matematika, dengan
mayoritas responden (65%) menunjukkan
empati yang tinggi terhadap teman-teman
sekelas yang mengalami kesulitan. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan suportif, serta meningkatkan
kemampuan kolaboratif mereka. Berfikir
luwes, reflektif, percaya diri, dan terbuka
terhadap ide-ide baru juga menjadi
karakteristik penting dari siswa-siswa ini,
dengan mayoritas responden (65%)
menunjukkan kemampuan adaptif dan
inovatif dalam memecahkan masalah
matematika.

Selanjutnya, kesadaran diri yang baik
dan juga kemampuan untuk berpikir
metakognitif (65%) juga membantu siswa
untuk memonitor dan juga mengevaluasi
strategi pembelajaran mereka, serta
mengenali kelemahan dan kekuatan
pribadi. Dalam hal standar kualitas dan
ketelitian, mayoritas responden (65%)
menunjukkan motivasi untuk mencapai
standar yang tinggi dalam pembelajaran
matematika, = mencerminkan  dedikasi
mereka terhadap hasil yang berkualitas
dan akurat. Sikap ini juga memungkinkan
mereka untuk berpikir dan berkomunikasi
dengan jelas dan tepat (65%), memfasili-
tasi pertukaran ide dan kolaborasi yang
efektif dengan teman sekelas.
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Pemanfaatan indra secara tajam,
berfikir intuitif, dan mencipta solusi baru
juga menjadi keunggulan dari siswa-siswa
ini, dengan mayoritas responden (60%)
menunjukkan keterampilan pemecahan
masalah yang kuat. Kemampuan ini
memungkinkan mereka untuk mengem-
bangkan solusi yang kreatif dan inovatif
dalam menghadapi tantangan matematika
yang kompleks. Selain itu, semangat dalam
merespon tantangan matematika dan
keberanian untuk mengambil tanggung
jawab dan menghadapi risiko (60%)
menunjukkan motivasi intrinsik yang
tinggi dan kemampuan untuk berkembang
dalam menghadapi situasi yang dinamis.

Dengan demikian, habit of mind yang
dimiliki oleh siswa SMK Teknik Komputer
Jaringan dalam kurikulum Merdeka'
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan  kualitas = pembelajaran
matematika mereka. Dengan sikap gigih,
kontrol emosi yang baik, kemampuan
berkolaborasi, dan motivasi intrinsik yang
tinggi, siswa-siswa ini memiliki fondasi
yang kuat untuk meraih kesuksesan dalam
pembelajaran matematika dan pengem-
bangan diri mereka secara keseluruhan.

Hasil interpretasi respon
kuisioner Self Convidence

Dari data yang disajikan, terlihat bahwa
siswa SMK Teknik Komputer Jaringan
dalam kurikulum Merdeka' menunjukkan
tingkat keyakinan yang beragam dalam
belajar matematika. Mayoritas dari mereka
(65%) merasa cukup yakin dengan
kemampuan mereka untuk menyelesaikan
tugas matematika tanpa bantuan orang
lain, tetapi hanya sebagian kecil (30%)
yang sangat yakin bisa menemukan solusi
untuk masalah matematika yang sulit
sendiri. Meskipun mayoritas (65%) merasa
mampu membuat keputusan sendiri dalam
memilih metode penyelesaian soal
matematika, namun hanya sebagian Kkecil
(40%) yang aktif mencari sumber belajar
tambahan untuk dapat meningkatkan
pemahaman mereka.

Dalam hal perasaan bangga terhadap
upaya belajar mereka, mayoritas siswa
(55%) merasa netral, sementara dalam
menghargai setiap kemajuan kecil yang
mereka capai, sebagian besar dari mereka
(65%) menunjukkan apresiasi yang cukup
baik. Namun, dalam diskusi kelas

terhadap

d) Hasil

matematika, mayoritas siswa (60%)
menunjukkan ketidakpastian dalam
mengemukakan pendapat atau ide mereka.
Meskipun demikian, mereka menunjukkan
motivasi yang tinggi untuk mencapai nilai
terbaik dalam ujian atau tugas matematika,
dengan 65% memilih opsi "Setuju" atau
"Sangat setuju". Terakhir, kesadaran akan
kekuatan dan juga kelemahan dalam
matematika terlihat cukup seimbang di
antara responden. Mayoritas dari mereka
(65%) merasa netral atau tidak yakin,
tetapi ada upaya yang cukup besar (65%)
untuk memperbaiki kelemahan mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks
kurikulum Merdeka', pengaruh pendidik,
habit of mind, self-confidence, dan
keaktifan belajar matematika memiliki
peran yang kompleks dan saling terkait
dalam membentuk sikap dan kualitas
belajar siswa.

interpretasi  respon
kuesioner Keaktifan Belajar
Dalam konteks kelas matematika di
SMK Teknik Komputer Jaringan dengan
kurikulum Merdeka', pengaruh pendidik
sangatlah signifikan. Mayoritas siswa
(35%) menyatakan bahwa mereka sering
memperhatikan penjelasan guru, dan
sebagian besar dari mereka (40%) juga
merasa bahwa penjelasan guru membantu
mereka memahami konsep matematika
dengan lebih baik. Namun demikian, ada
tantangan dalam hal kenyamanan siswa
untuk meminta bantuan kepada guru (35%
merasa sangat tidak nyaman), yang dapat
memengaruhi keaktifan belajar mereka.
Meskipun demikian, siswa cenderung
aktif dalam pembelajaran matematika,
dengan mayoritas (35%) menyatakan
bahwa mereka sering bertanya pertanyaan
kepada guru. Lebih lanjut, kerja kelompok
juga memiliki dampak positif, dengan
mayoritas siswa (30%) merasa bahwa
bekerja dalam kelompok membantu
mereka memahami materi matematika
dengan lebih baik. Selain itu, kepercayaan
diri siswa dalam menyampaikan pendapat
atau ide mereka di depan teman-teman
juga memiliki peran penting, dengan
mayoritas (35%) merasa percaya diri
dalam mengemukakan pendapat. Namun,
penerimaan terhadap pendapat atau ide
siswa dalam diskusi matematika tampak-

terhadap

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7692



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7686-7696)

nya masih bervariasi (30% mengatakan
kadang-kadang diterima).

Meskipun demikian, siswa menunjuk-
kan keaktifan yang tinggi dalam memberi
kesempatan  kepada teman  dalam
kelompok wuntuk Dberpartisipasi (40%
menyatakan sangat sering), yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemaha-
man mereka. Mendengarkan pendapat
teman dalam kelompok juga dianggap
bermanfaat oleh sebagian besar siswa
(50%). Terakhir, presentasi hasil kerja
kelompok juga berperan dalam memper-
kuat pemahaman siswa terhadap materi
matematika, dengan mayoritas siswa
(30%) setuju bahwa hal tersebut
bermanfaat. Dengan demikian, keterlibatan
aktif siswa dalam berbagai aspek
pembelajaran matematika di SMK Teknik
Komputer Jaringan tampaknya sangat
dipengaruhi oleh pola pendidikan,
kepercayaan diri, dan kolaborasi dalam
kelompok.

4. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga
peserta didik di SMK Teknik Komputer
Jaringan, dapat disimpulkan bahwa kualitas
pengajaran matematika dinilai baik oleh
keseluruhan responden, meskipun beberapa
menginginkan penjelasan yang lebih lambat.
Guru-guru matematika terlihat aktif dalam
mendukung proses belajar siswa dengan
menyediakan waktu konsultasi tambahan,
umpan balik yang konstruktif, dan sumber
belajar tambahan. Peserta didik juga secara
aktif menerapkan konsep habits of mind
seperti berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematika, yang
dianggap membantu dalam pemahaman
konsep. Tingkat kepercayaan diri siswa dalam
mempelajari matematika bervariasi, dengan
beberapa merasa sangat percaya diri dan yang
lain merasa kurang percaya diri terutama
pada topik yang sulit. Keaktifan siswa dalam
kelas juga beragam, dengan beberapa siswa
sangat aktif dalam diskusi dan bertanya,
sementara yang lain kurang aktif.

Fleksibilitas Kurikulum Merdeka dinilai
memberikan kebebasan dalam belajar
matematika, yang memungkinkan siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan
belajar masing-masing. Saran dari peserta
didik meliputi penggunaan lebih banyak
media interaktif, proyek-proyek menarik, dan
integrasi teknologi dalam pembelajaran.

5.

6.

Selain itu, mereka juga menginginkan lebih
banyak kesempatan untuk presentasi dan
kerja kelompok serta umpan balik yang
membangun dari guru.

Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi di tiga Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang berbeda,
yaitu SMK A, SMK B, dan SMK C, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran
matematika dilakukan dengan beragam
metode, termasuk ceramah, pembelajaran
berbasis proyek, dan diskusi kelompok.
Interaksi antara guru dan siswa terlihat aktif
di ketiga SMK, dengan guru memberikan
umpan balik yang memotivasi siswa.
Meskipun begitu, terdapat variasi dalam
partisipasi siswa, dimana sebagian aktif dan
sebagian lain cenderung pasif dalam meng-
ikuti pembelajaran. Namun demikian, tingkat
kepercayaan diri siswa dalam mempelajari
matematika secara umum tergolong tinggi,
meskipun ada beberapa siswa yang masih
merasa kurang percaya diri terutama saat
menghadapi materi yang sulit.

Selain itu, penerapan habits of mind seperti
berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesai-
kan masalah matematika terlihat aktif di
semua SMK, meskipun beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menerapkannya.
Respons terhadap Kurikulum Merdeka juga
positif, dengan siswa menganggapnya
memberikan fleksibilitas dan kesempatan
untuk belajar dengan lebih mandiri. Dengan
demikian, meskipun ada perbedaan dalam
implementasi pembelajaran matematika dan
respon siswa terhadap kurikulum, secara
keseluruhan, ketiga SMK menunjukkan upaya
yang baik dalam memfasilitasi pembelajaran
matematika yang efektif dan memotivasi
siswa

Temuan Dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
habits of mind, self-confidence, dan kualitas
pendidik dengan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika di SMK Teknik
Komputer Jaringan dengan kurikulum
Merdeka. Temuan ini memberikan gambaran
yang mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika, serta
implikasi potensialnya dalam meningkatkan
prestasi belajar mereka.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7693



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7686-7696)

Pertama, habits of mind, yang mencakup
sikap dan pola pikir yang mendukung
pembelajaran matematika, terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
peningkatan habits of mind yang baik, seperti
berpikir Kkritis, kreatif, dan adaptif dalam
menyelesaikan masalah matematika, secara
positif berkorelasi dengan tingkat keaktifan
siswa. Hal ini menegaskan pentingnya pem-
belajaran yang mendorong pengembangan
habits of mind yang positif dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang dan memotivasi.

Kedua, tingkat self-confidence atau keper-
cayaan diri siswa juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keaktifan mereka
dalam pembelajaran matematika. Siswa yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
cenderung lebih aktif dan berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, serta lebih berani
menghadapi tantangan matematika yang
kompleks. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan self-confidence siswa dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan prestasi belajar mereka.

Ketiga, kualitas pendidik, yang mencakup
kompetensi, keterampilan, dan dukungan
yang diberikan oleh guru, juga memiliki
dampak yang signifikan terhadap keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika. Guru
yang mampu memberikan penjelasan yang
jelas, memberikan umpan balik yang kons-
truktif, dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung cenderung
memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
peran guru dalam menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dan memotivasi siswa
sangatlah penting dalam meningkatkan
keaktifan mereka dalam pembelajaran
matematika.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika, penting untuk
memperhatikan pengembangan habits of
mind yang positif, peningkatan self-
confidence siswa, dan peningkatan kualitas
pendidik.  Strategi pembelajaran  yang
menekankan pada pengembangan sikap kritis,
kreatif, dan adaptif, serta memberikan
dukungan dan umpan balik yang membangun,
dapat menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang merangsang
dan memotivasi siswa. Selain itu, pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru juga

perlu diprioritaskan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menciptakan
pengalaman Dbelajar yang efektif dan
memenuhi kebutuhan siswa secara individual.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di SMK Teknik Komputer
Jaringan dengan kurikulum Merdeka.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara habits of mind, self-
confidence, dan kualitas pendidik dengan
keaktifan  siswa dalam  pembelajaran
matematika di SMKN 4 Pontianak konsentrasi
Teknik Komputer Jaringan dengan kurikulum
Merdeka. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya faktor-faktor psikologis dan
kualitas pengajaran dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan prestasi belajar
mereka dalam matematika.

Pertama, habits of mind, seperti berpikir
kritis, kreatif, dan adaptif, terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan
siswa. Siswa yang mampu mengembangkan
pola pikir yang positif ini cenderung lebih
aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran
matematika.

Kedua, tingkat self-confidence atau
kepercayaan diri siswa juga memiliki dampak
yang signifikan terhadap keaktifan mereka
dalam pembelajaran matematika. Siswa yang
percaya diri cenderung lebih berani
menghadapi tantangan matematika dan lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

Ketiga, kualitas pendidik, termasuk
kemampuan guru dalam memberikan
penjelasan yang jelas, memberikan umpan
balik yang konstruktif, dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, juga
memiliki pengaruh yang besar terhadap ke-
aktifan siswa. Guru yang berkualitas mampu
memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran.

Dengan demikian, untuk meningkatkan
keaktifan  siswa dalam  pembelajaran
matematika, perlu diperhatikan pengemba-
ngan habits of mind yang positif, peningkatan
self-confidence siswa, dan peningkatan
kualitas pendidik. Strategi pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan sikap kritis,
kreatif, dan adaptif, serta memberikan
dukungan dan umpan balik yang membangun,
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dapat menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang merangsang
dan memotivasi siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan panduan yang
berharga bagi pengembangan program
pembelajaran matematika yang lebih efektif di
sekolah menengah kejuruan.

B. Saran

Saran akademis dari penelitian ini adalah
meningkatkan pemahaman dan penerapan
habits of mind, self-confidence, dan kualitas
pendidik dalam pembelajaran matematika.
Diperlukan pelatihan untuk guru, pengem-
bangan program pembelajaran inklusif, serta
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Dengan  demikian, dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
matematika siswa di SMK Teknik Komputer
Jaringan dengan kurikulum Merdeka.
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